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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, dan disiplin
kerja terhadap kinerja guru pada SMP Negeri 11 Tangerang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMP Negeri 11 Tangerang, sedangkan teknik
pengambilan sampel menggunakan Non-probability Sampling. Populasi dalam penelitian berjumlah 63 guru.
Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Sampel yang digunakan penelitian 57 responden,
dengan metode penyebaran kuesioner google from. Dalam penelitian ini data dianalisis dengan program SPSS versi 26
serta Microsoft Excel 21. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial gaya kepemimpinan kepala sekolah tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Motivasi kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja
guru. Sementara itu, disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Secara simultan, gaya
kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru pada SMP
Negeri 11 Tangerang.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Guru.

LATAR BELAKANG

Kinerja guru merupakan faktor penting dalam menentukan efektivitas pembelajaran dan
kualitas pendidikan. Kinerja mencerminkan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran,
membimbing siswa, mengevaluasi hasil belajar, serta menjalankan tanggung jawab profesional
secara konsisten (Hardjono et al., 2025; Basri & Kuncoro, 2026). Kinerja guru dipengaruhi oleh
berbagai faktor, di antaranya gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan disiplin kerja. Gaya
kepemimpinan kepala sekolah berperan dalam memberikan arahan, motivasi, supervisi, serta
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung peningkatan kompetensi guru (Hardjono et al.,
2025). Motivasi kerja mendorong guru untuk lebih produktif, disiplin, bertanggung jawab, dan aktif
mengembangkan diri (Purima et al., 2025). Sementara itu, disiplin kerja berkaitan dengan ketepatan
waktu, kepatuhan terhadap aturan, dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas (Nasution et al.,
2024). Berbagai penelitian menunjukkan adanya hubungan antara ketiga faktor tersebut dengan
kinerja guru, meskipun hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan ketidakkonsistenan.

KAJIAN TEORITIS
Kinerja Guru

Kinerja guru merupakan cerminan dari tingkat efektivitas, efisiensi, dan perilakuprofesional
seorang pendidik dalam melaksanakan tugas pengajaran, pembimbingan, serta pembentukan karakter
siswa untuk mencapai hasil belajar yang optimal (Basri dan Kuncoro 2026). Kinerja merupakan hasil
dari upaya seorang karyawan dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan, diukur berdasarkan kualitas dan jumlahnya (Riski et al., 2024). Kinerja merupakan hasil
kerja yang telah tercapai oleh pendidik pada saat bekerja dan hasilnya akan ditunjukkan serta
dipertanggung jawabkan secara pasti sesuai dengan sikap, perilaku, profesional dalam bekerja
(Saputra dan Wicaksono 2023). Menurut Joen et al., dalam Purima et al., (2025) pengembangan
instrumen Kkinerja guru mencangkup 3 indikator tugas utama:
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1. Perencanaan Pembelajaran adalah proses merancang dan mempersiapkan segala sesuatu yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
2. Pelaksanaan Pembelajaran adalah tahap di mana rencana pembelajaran yang telah dibuat
diterapkan.
3. Penilaian Pembelajaran adalah proses mengumpulkan dan menginterpretasikan bukti tentang
pencapaian pembelajaran siswa
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah

Menurut Riduan dalam Basri dan Kuncoro (2026) gaya kepemimpinan kepala sekolah adalah
kemampuan strategis seorang pemimpin dalam memengaruhi, membimbing, dan menginspirasi para
guru agar dapat mencapai tujuan pendidikan secara efektif. Menurut Sudadi dalam Basri dan
Kuncoro (2026) terdapat berbagai jenis gaya kepemimpinan yang dapat diterapkan, mulai dari model
situasional seperti otokratis, pembinaan, demokratis, dan delegasi, hingga model populer seperti
karismatik, transaksional, transformasional, dan visioner. Menurut Basri dan Kuncoro (2026)
indikator gaya kepemimpinan kepala sekolah sebagai berikut:
1. Komitmen terhadap visi sekolah adalah kepala sekolah memiliki kesungguhan, tanggung
jawab, dan konsistensi untuk mewujudkan visi sekolah dalam tindakan sehari-hari. Visi tidak
hanya dipajang, tetapi benar-benar dijadikan arah utama dalam setiap kebijakan dan program
sekolah.
2. Menggunakan visi sekolah sebagai gaya pedoman kepemimpinan merupakan visi sekolah
dijadikan acuan utama dalam mengambil keputusan, menyusun program, mengarahkan guru,
dan mengevaluasi kegiatan sekolah. Dengan kata lain, semua langkah kepemimpinan harus
selaras dengan tujuan besar yang ingin dicapai sekolah.
3. Fokus pada pengembangan dan kinerja guru adalah kepala sekolah memberi perhatian pada
peningkatan kemampuan, kompetensi, profesional, dan hasil kerja guru. Fokus ini biasanya
diwujudkan melalui pembinaan, motivasi, pelatihan, supervisi, dan pendampingan agar
kinerja guru semakin baik
Motivasi Kerja

Menurut Khaeruman dalam Basri dan Kuncoro (2026) motivasi kerja merupakan dorongan
internal maupun eksternal yang menggerakkan seseorang untuk bertindak, mengarahkan perilaku,
dan memberikan semangat dalam mencapai tujuan professionali maupun organisasional. Menurut
Saputra dan Wicaksono (2023) motivasi kerja merupakan upaya untuk mendorong karyawan lebih
semangat lagi dalam bekerja dalam memberikan tunjungan kerja maupun bonus yang diberikan.
Menurut Silvia et al., dalam Purima et al., (2025) motivasi kerja guru merupakan salah satu faktor kunci
dalam keberhasilan proses pembelajaran.. Menurut Purima et al., (2025) indikator motivasi kerja
sebagai berikut:

1. Keterlibatan dalam berbagai proses pembelajaran yaitu keikutsertaan aktif seseorang,
khususnya guru atau peserta didik, dalam kegiatan belajar mengajar baik di dalam maupun di

luar kelas.

2. Tanggung jawab dan disiplin yaitu sikap dan kesadaran seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik sesuai aturan dan tujuan yang telah
ditetapkan.

3. Motivasi berprestasi yaitu dorongan dalam diri seseorang untuk mencapai hasil terbaik,
memperoleh keberhasilan, dan meningkatkan kualitas diri maupun pekerjaannya.
4. Kolaborasi dengan rekan kerja yaitu kemampuan seseorang untuk bekerja sama dengan orang
lain dalam mencapai tujuan bersama.
Disiplin Kerja
Menurut Salutondok dan Soegoto dalam Saputra dan Wicaksono (2023) disiplin kerja
merupakan ketepatan waktu dalam bekerja atau lebih efisien dalam bekerja, termasuk juga disiplin
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waktu pada jam pulang kerja mapun masuk kerja. Menurut Harras et al., dalam Purima et al., (2025)
disiplin kerja ialah cara setiap pegawai mentaati instansi/pimpinan, atau cara pegawai menjalankan
perintah instansi/pimpinan (selama bekerja). Menurut Fadzillah et al., (2025) disiplin kerja adalah
sikap ketaatan, kepatuhan, dan tanggung jawab seseorang dalam menaati aturan, norma, serta
prosedur kerja yang berlaku di tempat kerja. Menurut Balalle dalam Hardjono et al., (2025) dalam
konteks pekerjaan, ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk menilai tingkat disiplin seseorang,
di antaranya:

1.

10.

Kehadiran dan ketepatan waktu merupakan sikap disiplin seseorang dalam hadir sesuai jadwal
serta melaksanakan pekerjaan tepat pada waktunya. Dalam dunia pendidikan, guru diharapkan
datang dan memulai pembelajaran sesuai waktu yang telah ditentukan agar proses belajar
mengajar berjalan efektif.

Pemenuhan tugas mengajar adalah pelaksanaan seluruh kewajiban guru dalam kegiatan
pembelajaran, seperti menyusun perangkat pembelajaran, mengajar, membimbing siswa,
memberikan penilaian, serta mengevaluasi hasil belajar sesuai tanggung jawab profesinya.
Penggunaan waktu secara efektif adalah kemampuan memanfaatkan waktu dengan baik dan
efisien untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan tanpa pemborosan waktu. Guru yang mampu
mengelola waktu dengan efektif dapat menjalankan kegiatan pembelajaran secara optimal dan
teratur.

Kepatuhan terhadap kebijakan sekolah yaitu sikap menaati seluruh aturan, tata tertib, dan
kebijakan yang telah ditetapkan oleh sekolah. Sikap ini menunjukkan tanggung jawab dan
komitmen guru dalam menjaga ketertiban serta mendukung tujuan sekolah.

Komitmen terhadap profesional merupakan kesungguhan seseorang dalam menjalankan tugas
sesuai standar profesi, kode etik, dan tanggung jawab pekerjaan. Guru profesional selalu berusaha
meningkatkan kualitas diri dan memberikan pelayanan pendidikan yang terbaik.

Pengelolaan kelas yang efektif yaitu kemampuan guru dalam menciptakan suasana belajar yang
tertib, nyaman, kondusif, dan mendukung proses pembelajaran. Hal ini mencakup pengaturan
kelas, pengendalian perilaku siswa, serta penggunaan metode pembelajaran yang tepat.
Partisipasi dalam pengembangan professional adalah keterlibatan guru dalam berbagai kegiatan
untuk meningkatkan kompetensi dan kemampuan kerja, seperti pelatihan, seminar, workshop,
diskusi ilmiah, maupun kegiatan pendidikan lainnya.

Evaluasi diri dan perbaikan merupakan proses menilai kemampuan, kinerja, dan kekurangan diri
sendiri untuk kemudian melakukan perbaikan secara berkelanjutan. Guru yang melakukan
evaluasi diri akan lebih mudah meningkatkan kualitas pembelajaran dan profesionalnya.
Kesesuaian dengan etika profesi adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan norma, nilai, dan
kode etik profesinya. Dalam profesi guru, etika mencakup sikap jujur, adil, bertanggung jawab,
menghormati peserta didik, serta menjaga nama baik profesi.

Kerja sama dan kolaborasi adalah kemampuan bekerja bersama orang lain untuk mencapai tujuan
bersama. Dalam lingkungan sekolah, guru perlu menjalin hubungan yang baik dengan sesama
guru, kepala sekolah, staf, maupun orang tua siswa agar tercipta lingkungan pendidikan yang
harmonis dan efektif
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Gambar 1. Kerangka Teoritis

Terdapat 2 jenis variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel independen (X)
dan variabel dependen (Y). Variabel independen (X) terdiri dari Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja. Sedangkan variabel dependen (Y) yaitu Kinerja Guru.
Tujuan dari kerangka teoritis ini adalah untuk mendeteksi pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru.

Pengembangan Hipotesis

H1: Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Guru.
H2: Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Guru.

H3: Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Guru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk menganalisis pengaruh
gaya kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja guru. Populasi
penelitian terdiri atas 63 orang, dengan 57 guru ditetapkan sebagai sampel setelah kepala sekolah
dan jajaran pimpinan dikeluarkan dari kriteria responden. Pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling. Data diperoleh melalui kuesioner dan observasi sebagai data primer serta studi
kepustakaan sebagai data sekunder. Instrumen menggunakan skala Likert dan diuji melalui uji
validitas serta reliabilitas. Analisis data dilakukan dengan SPSS versi 26 melalui uji asumsi klasik
yang meliputi normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Selanjutnya dilakukan analisis
korelasi dan regresi linear berganda, koefisien determinasi (R?), serta pengujian hipotesis melalui uji
F dan uji t dengan tiangkat signifikansi 5%..

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dilakukan terhadap 57 responden dengan menggunakan SPSS versi 26 setiap
pernyataan untuk masing-masing variabel yang ada dalam kuesioner akan dinyatakan Valid jika
rhitung > rTabel. R Tabel didapat dari perhitungan menggunakan software SPSS versi 26. Dengan
ketentuan df=n-2 (57-2=55). Dengan begitu, diperoleh nilai rTabel = 0,260.
Uji Validitas Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1)
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Gayca Kepemimpinan Kepala Sekolah

Squered Crombae

Variance if'

Multiple  Alpha if ltem
Delated

X111 20.93 15388 240 964 933

X1.2 20.93 15.439 828 862 937
X13 2091 15.439 924 051 037
X1 4 2091 15.633 886 874 942
X135 21.0C 16.714 04 714 .962
X1 6 20.93 16.424 764 734 933

Sumber: Data Diolah Peneliti (2026).
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Berdasarkan hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah di atas, nilai Corrected
Item-Total Correlation X1_1 sampai dengan X1 6 atau rhitung > rTabel sebesar 0,260
kesimpulannya Valid, sehingga dapat dikatakan bahwa item-item yang mewakili variabel Gaya
Kepemimpinan Kepala Sekolah sudah Valid dan boleh digunakan untuk proses pengolahan data
berikutnya
Uji Validitas Motivasi Kerja (X2)

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja (X2)

Item-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha ifItem
Item Deleted  Item Deleted  Correlation Correlation Deleted
X21 2835 23.089 515 865 500
X2 2 2837 22594 586 886 894
X2 3 2833 21.833 696 ns3 884
X2 4 2847 20.861 819 799 872
X2 5 2849 20.540 853 846 868
X2 6 2853 21.968 718 735 882
X2 7 2840 22138 644 836 889
X2 8 2849 22112 634 864 890

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026

Berdasarkan hasil Uji Validitas Motivasi Kerja di atas, nilai Corrected Item-Total
Correlation X2_1 sampai dengan X2_8 atau rhitung > rTabel sebesar 0,260 kesimpulannya Valid,
sehingga dapat dikatakan bahwa item-item yang mewakili variabel Motivasi Kerja sudah Valid dan
boleh digunakan untuk proses pengolahan data berikutnya.

Uji Validitas Disiplin Kerja (X3)
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Komunikasi

Ttem-Toral Statistics

Seals Corrected Squared Cronbach’s
Scale Mean jf  Variance if  Item-Total Multipls Alpha if Ttem
Ttgw Dgleted | Item Dslstsd = Corvelation | Corvelation Deelered
X1 7691 121574 534 ! 836
X2 76.86 121337 595 | 935
X33 76.88 121110 599 | 835
X4 76.96 117.284 734 | 932
X35 7698 117982 727 | 933
X3 6 T6.98 115446 663 | 834
X7 76.96 120642 621 ! 835
X8 7691 120.724 538 | 936
X3 9 76.78 115.41% 671 ! 834
X310 76.77 115.463 645 | 935
X1 76.82 118.826 635 | 834
X312 76.84 120.635 609 | 835
X3 13 7677 120,056 648 ! 834
X314 76.78 118.703 636 ! 934
X3 15 76.74 121.01% 614 ! 835
X316 76.68 121434 580 | 935
X317 76.63 121851 581 | 936
X3_18 7692 123.777 464 | 838
X3 18 7673 118.153 653 ! 834
X3_20 76.85 117.167 121 933

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026
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Berdasarkan Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja di atas, nilai Corrected Item-Total Correlation
X3 _1 sampai dengan X3_20 atau rhitung > rTabel sebesar 0,260 kesimpulannya Valid, sehingga
dapat dikatakan bahwa item-item yang mewakili variabel Motivasi Kerja sudah Valid dan boleh
digunakan untuk proses pengolahan data berikutnya.
Uji Validitas Variabel Kinerja Guru (Y)
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kinerja Guru

Ttem-Total Stadistics
Seale Corrected Trem- Squared Cronbach's
.

Seale Mean if | Faviancs i Total Multipls Alpha if Ttem

Item Dislsted | Ttsm Dielated Corvalation Corvelation Dealoted

T 1 1982 17.362 19 828 563
Y2 19.72 16.670 867 866 853
T3 1970 16.820 803 863 5351
Y 4 1970 16.334 823 853 548
¥ 19.72 16.813 832 810 552
Y6 19.73 16.903 880 808 833

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026

Berdasarkan hasil Uji Validitas Kinerja Guru di atas, nilai Corrected Item-Total Correlation
Y_1 sampai dengan Y_6 atau rhitung > rTabel sebesar 0,260 kesimpulannya Valid, sehingga dapat
dikatakan bahwa item-item yang mewakili variabel Kinerja Guru sudah Valid dan boleh digunakan
untuk proses pengolahan data berikutnya.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas diperlukan untuk mengukur tingkat kehandalan pernyataan kuesioner. Dasar
pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas adalah setiap variabel akan dikatakan reliabel jika:
Cronbach's Alpha > 0,6 (Sugiyono, 2023).
Uji Reliabilitas Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1)

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah

Cronbach's Alpha Bazed on
Cronbach's Alpha Standardized Irems N of Irems

934 854 &

Sumber: Dholah Penalits (2026).

Berdasarkan Tabel 5 Reliability Statistics, dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha adalah
0,954 > 0,6 maka data atau item Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah X1 1, X1 2, X1 3, X1 4,
X1 5, X1_6 dapat dinyatakan reliabel dan dapat diterima.
Uji Reliabilitas Motivasi Kerja (X2)
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Kerja

Cronbach's Alpha Bazed on
Crombach's Alpha Standardized Items N of Irems
.EOE Bog 1
Sumber: Data Diolah Penslin (2028

Berdasarkan Tabel 6 Reliability Statistics, dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha adalah
0,898 > 0,6 maka data atau item Motivasi Kerja X2_1, X2 2, X2 3, X2 4, X2 5, X2 6,X2 7,X2_8
dapat dinyatakan reliabel dan dapat diterima.
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Uji Reliabilitas Disiplin Kerja (X3)
Tabel 7. Hasil Uji Reliabilita Disiplin Kerja
Crombach s Alpha Bazed on
Cronback'’s dlpha Standardized Trems N af Irems

838 837 2

Sumber: Data Diolah Penaliti (2026).

Berdasarkan Tabel 7 Reliability Statistics, dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha adalah
0,938 > 0,6 maka data atau item Disiplin Kerja X3_1, X3 2, X3_3, X3_4, X3_5 sampai X3_20 dapat
dinyatakan reliabel dan dapat diterima.
Uji Reliabilitas Kinerja Guru (Y)
Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Guru
Crombach s Alpha Bazed on
Crombach'’s Alpha Standardized ltems N of Trems
961 561 ¢
Sumber: Data Diolah Peneliti (2026).

Berdasarkan Tabel 8 Reliability Statistics, dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha adalah
0,961 > 0,6 maka data atau item Disiplin KerjaY_1,Y 2, Y _3,Y_4,Y_5, Y_6 dapat dinyatakan
reliabel dan dapat diterima.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 9. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual
N 37
Normal Parameters2?  Mean 0000000
Std. Deviation 3.00775023
Most ExtremeAbsolute 099
Differences Positive 099
Negative -067
Test Statistic 099
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This 15 a lower bound of the true significance.
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 2,00 lebih
besar dari 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi dengan normal.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL.Y

Expected Cum Prob

10
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Gambar 1. Grafik Normal P-P Plot

Dengan ketentuan apabila nilai Asymp Sig (2-tailed) di atas 0,05 maka data berdistribusi
normal.
Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel bebas (independent). Menurut Ghozali, (2021) suatu model regresi
dinyatakan tidak mengalami gejala multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF <
10.

Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity
Statistics
Model Tolerance VIF

1 Gaya 517 1936

Kepemimpman

Kepala Sekolah

Motivasi Kerja 334 2994

Disiplin Kerja 249 4.019

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
Sumber: Hasil Pengelolahan Data SPSS 26.

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada di atas, dapat dilihat:

1. Variabel Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1)
Tolerance :0,517>0,1
VIF 1,936 < 10
Kesimpulan : Dapat Disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.

2. Variabel Motivasi Kerja (X2)
Tolerance :0,334>0,1
VIF : 2,994 <10
Kesimpulan : Dapat Disimpulkan bahwa Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru dalam
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.

3. 3.Variabel Disiplin Kerja (X3)
Tolerance :0,249>0,1
VIF :4,019< 10

649




Vol. 4, No. 3 2026

e-1SSN: 2987-7156

p-ISSN : 2988-6961

Jurnal llmu Manajemen, Bisnis dan Ekanami Jurnal llmu Manajemen, Bisnis dan Ekonomi | JIMBE
https://malagbipublisher.com/index.php/JIMBE

Kesimpulan : Dapat Disimpulkan bahwa Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru dalam
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain. Heteroskedastisitas terjadi bila
varians pl tidak konstan, tetapi berubah—ubah pada setiap pengamatan. Cara untuk mendeteksi
heteroskedastisitas yaitu melihat Scatterplot (nilai prediksi dependent ZPRED dengan residual
SRESID). Dasar pengambilan keputusan:
1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas.
2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titk menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada
sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: TOTALY

Regression Studentized Residual
'

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Gambar Scatterolot
Sumber: Hasil Pengelolahan Data SPSS 26.

Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau
disekitar angka 0, titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja, penyebaran titik—
titik data tidak membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali,
penyebaran titik-titik data tidak berpola. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen
terbebas dari heteroskedastisitas.

Analisis Korelasi Sederhana

Menurut Ghozali (2021) Uji Korelasi Pearson dilakukan untuk mengukur seberapa besar
kekuatan hubungan antara variabel Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, dan
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru. Untuk melihat nilai koefisien korelasi berkisar antara 0 sampai
1 atau nilai semakin mendekati 1 maka hubungan semakin erat, jika mendekati 0 maka hubungan
semakin lemah.
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Tabel 11. Hasil Uji Korelasi
Gaya
Kepemimpinan Motivasi Disipling Kinerja

Kepala Sekolah Kerja = Kerja Gurn

Gaya Pearson 1 533" 695”4007
Kepemimpinan Correlation
Kepala Sekolah  Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 5 57 57 57
Motivasi Ketja Pearson 333" 1 816" 7207
Correlation
Sig. (2-tatled) .00c 000 000
N 59 57 57 57
Disiplin Kerja  Pearson 6957 8167 1 77
Correlation
Sig. (2-tailed) .00C 000 000
N 57 57 57 57
Kinerja Guru Pearson 402 7207 773 1
Correlation
Sig (2-tailed) 00C 000 000
N 5 57 57 57

**_Correlation is significant af the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data Hasil Pengolahan SPSS

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja,
dan Disiplin Kerja memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru. Gaya
Kepemimpinan Kepala Sekolah memiliki korelasi sebesar 0,492, Motivasi Kerja sebesar 0,720, dan
Disiplin Kerja sebesar 0,773. Seluruh hubungan tersebut signifikan dengan nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05.

Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Ghozali (2021) analisis regresi linear berganda (multiple regression) merupakan
regresi yang digunakan untuk mengukur dan menjelaskan sejauh mana variabel-variabel independen
berkontribusi dalam mempengaruhi variabel dependen.

Tabel 12. Hasil Analisis Linear Berganda

Standardized

Model B Std. Error 1 Sig.

1 (Constant) -3.289 2,053 -1.114 270
Gaya -.081 121 -079 -673 504
Kepemimpinan
Kepala Sekolah
Motivasi Kerja 246 135 266 1.827 0713
Disiplin Kerja 260 012 610 3614 00

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Berdasarkan Tabel 12 Hasil Analisis Linear Berganda di atas, diketahui persamaan regresi
yaitu:
Y = o+ BIX1 + B2X2 + B3X3 +€
KG =-3,289 - -0,081 GKKS + 0,246 MK + 0,260 DK

Keterangan:
KG  =Kinerja Guru
o = Konstanta

GKKS = Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
MK = Motivasi Kerja
DK = Disiplin Kerja
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Bl
B2
B3

= Angka Koefisien Regresi Pertama
= Angka Koefisien Regresi Kedua
= Angka Koefisien Regresi Ketiga

Ketiga Persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1.

Nilai konstanta sebesar -3,289 artinya jika Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi
Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Guru nilainya adalah 0, maka Kinerja Guru nilainya adalah -
3,289.

Koefisien regresi (f1) Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah mempunyai nilai sebesar -0,081
memberikan arti jika variabel Gaya kepemimpinan Kepala Sekolah mengalami kenaikan
sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya tetap, maka akan mengakibatkan
variabel menurunkan Kinerja Guru sebesar -0,081.

Koefisien regresi (2) Motivasi Kerja mempunyai nilai sebesar 0,246 memberikan arti jika
variabel Motivasi Kerja mengalami kenaikan sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel
independen lainnya tetap, maka mengakibatkan variabel peningkatan Kinerja Guru sebesar
0,246.

Koefisien regresi (f3) Disiplin Kerja mempunyai nilai sebesar 0,260 memberikan arti jika
variabel Disiplin Kerja mengalami kenaikan sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel
independen lainnya tetap, maka mengakibatkan variabel peningkatan Kinerja Guru sebesar
0,260.

Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 13. Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary®
Std Error of the
Model R R Square  Adfusted R Square Estimate
1 7908 624 603 3.002

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah,
Motivasi kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Guru

Berdasarkan Hasil Analisis Koefisien Determinasi, dapat dilihat besarnya angka Adjusted R

Square adalah adalah 0,603. Angka tersebut menunjukan gaya kepemimpinan kepala sekolah,
motivasi kerja, dan disiplin kerja mampu mempengaruhi kinerja guru sebesar 0,603 atau sebesar

60,3%

Analisis Uji F

Uji F digunakan untuk menilai apakah model regresi yang dibangun layak digunakan untuk

menjelaskan pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

Tabel 14. Hasil Analisis Uji F

Hasil Koefisien Uji F
ANOVA®
Sum of
Moc Sgquares df Mean Square F Sig.
1 Regression 841.708 3 280.560 20352 000"
Residual 506.607 33 9.359
Total 1348314 56

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Gava Kepemimpinan Kepala Sekolah,
Motivasi Kerja

Sumber: Data Hasil Pengolahan SPSS 26.
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Berdasarkan Tabel 14 diatas, diperoleh F hitung sebesar 29,352 dengan menggunakan o =
5% dengan df = n-k-1 dimana n (jumlah data), k (jJumlah variabel independen) atau derajat kebebasan
angka 57-3-1 = 53. Maka diperoleh nilai F Tabel < F Hitung (2,78 < 29,352) dan nilai signifikasinya
sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini layak digunakan.
Analisis Uji t

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas ada pengaruh signifikan terhadap
variabel terikat. Uji t dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t Tabel sehingga sering
disebut uji t. Degree of freedom (tingkat kebebasan) pada uji t adalah n-k-1 dimana n (jumlah
data/sampel), k (jumlah variabel independen).

Tabel 15. Hasil Uji t

zed Stemdardized

Model B Std. Ervor Beta t Sig.
1 (Constant) -3.289 2953 -1.114 270
Gaya -.081 121 -07% -673 504

Kepemimpinan

Kepala Sekolah
Motivasi Kerja 246 135 266 1.827 073
Disiplin Eerja 260 072 610 3.614 001

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Untuk menentukan t Tabel dengan menggunakan o = 5% dengan df = n-k-1 dimana n (jumlah
data/sampel), k (jumlah variabel independent). Atau derajat kebebasan adalah 57-3-1 = 53. Maka
diperoleh nilai t Tabel 1,674.

1. Ujit kenaikan variabel Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap variabel Kinerja Guru
adalah -0,673 <t Tabel 1,674 dan nilai sig sebesar 0,504 > 0,05, sehigga hipotesis yang
berbunyi tidak terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja
Guru (HO diterima) dan (H1 ditolak), maka Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru.

2. Uji t kenaikan variabel Motivasi Kerja terhadap variabel Kinerja Guru adalah 1,827 >t Tabel
1,674 dan nilai sig sebesar 0,073 > 0,05, sehigga hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru (HO diterima) dan (H2 ditolak), maka Motivasi Kerja
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Kinerja Guru.

3. Uji t kenaikan variabel Disiplin Kerja terhadap variabel Kinerja Guru adalah 3.614 > t Tabel
1,674 dan nilai sig sebesar 0,001 < 0,05, sehigga hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru (HO ditolak) dan (H3 diterima), maka Disiplin Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka jawaban terhadap rumusan masalah dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru
pada SMP Negeri 11 Tangerang
2. Motivasi Kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Kinerja Guru pada SMP
Negeri 11 Tangerang
3. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru pada SMP Negeri
11 Tangerang
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